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SUMMARY 
 

The role of the International Organization for Migration (IOM) in providing protection for 

Indonesian Migrant Workers (PMI) has become increasingly significant amidst the 

ongoing challenges faced by PMI, such as exploitation, violence, fraud, human trafficking, 

and weak legal protection, especially for those working in the informal sector. This 

situation indicates that the Indonesian government's protection efforts are not yet fully 

effective, thereby making the presence of international actors such as IOM crucial in filling 

this protection gap. This thesis applies Alexander Wendt’s constructivist theory in 

international relations as the main analytical approach to explain how international norms 

and social structures, through IOM, influence migration protection policies. The research 

uses a qualitative method and is written descriptively to explore the phenomenon of the 

role of international actors in addressing migrant worker protection challenges. Data was 

collected through literature studies from academic journals, articles, official documents, 

and relevant IOM reports. Based on the analysis, it can be concluded that IOM plays a 

vital role in three main areas: first, providing protection and empowerment programs for 

PMI; second, acting as a facilitator in international cooperation for safe and orderly 

migration; and third, promoting the development of international norms that strengthen 

the rights of migrant workers. Despite its positive contributions, challenges remain in 

implementation, particularly in reaching informal sector migrant workers who are most 

vulnerable to rights violations. Additionally, IOM’s active role also indirectly contributes 

to reducing the risks and number of human trafficking cases, mainly by strengthening legal 

migration systems and expanding access to protection for vulnerable PMI. 

 

 

Keywords: Indonesian Migrant Workers (PMI), Human Rights, International 

Organization, Migrant Protection, IOM, Global Compact for Migration (GCM). 
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RINGKASAN 
 

Peran International Organization for Migration (IOM) dalam memberikan perlindungan 

terhadap Pekerja Migran Indonesia (PMI) menjadi signifikan di tengah masih banyaknya 

persoalan yang dihadapi oleh PMI, seperti eksploitasi, kekerasan, penipuan, perdagangan 

manusia, dan lemahnya perlindungan hukum, khususnya bagi mereka yang bekerja di 

sektor informal. Situasi ini menunjukkan bahwa perlindungan dari pemerintah Indonesia 

belum sepenuhnya efektif, sehingga kehadiran aktor internasional seperti IOM menjadi 

krusial untuk mengisi celah perlindungan tersebut. Skripsi ini menggunakan teori 

konstruktivisme Alexander Wendt dalam hubungan internasional sebagai pendekatan 

utama untuk menjelaskan bagaimana norma dan struktur sosial internasional melalui IOM 

mempengaruhi kebijakan perlindungan migran. Tujuan dari penelitian ini bersifat kualitatif 

dan ditulis secara deskriptif untuk mengungkap fenomena peran aktor internasional dalam 

menjawab tantangan perlindungan pekerja migran. Data dikumpulkan melalui studi 

pustaka dari jurnal, artikel, dokumen resmi, serta laporan IOM yang valid dan relevan. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa IOM berperan penting dalam tiga hal: 

pertama, menyediakan program perlindungan dan pemberdayaan bagi PMI; kedua, 

menjadi fasilitator dalam kerja sama internasional untuk migrasi yang aman dan tertib; 

ketiga, mendorong pembentukan norma internasional yang memperkuat hak-hak pekerja 

migran. Namun, meskipun kehadiran IOM memberikan dampak positif, masih terdapat 

tantangan dalam implementasi di lapangan, khususnya dalam menjangkau pekerja migran 

sektor informal yang paling rentan terhadap pelanggaran hak. Selain itu, peran aktif IOM 

juga secara tidak langsung berkontribusi dalam menurunkan risiko serta angka kasus 

perdagangan manusia, terutama dengan memperkuat sistem migrasi legal dan memperluas 

akses perlindungan bagi PMI yang rentan terhadap eksploitasi. 

 

Kata Kunci: Pekerja Migran Indonesia (PMI), Hak Asasi Manusia, Organisasi 

Internasional, Perlindungan Migran, IOM, Global compact of Migration (GCM). 

 

 

  


